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GAYA BANDUNG

Empat puluh karya Tintin dipamerkan di Jakarta.
Mulai Bali sampai Chicago. Bermula dari
mencontek gambar kartu pos.

MAGINEmembelah dualobi Bank B
Bukopin, Jalan Kebon Sirih, Jakar-
ta Pusat, sejak 28 Ma Lukis
an sepanjang lima meter itu terba-

ting m

ning cerah dengan dominasi
ahbunga. Lalu berubah jadi
muram: cokelat kusam, kuni a
hitam, dengan kombinasi bercak-bercak
merah

eperti darah,

Di plocket itk semeriah ya
pertama, w rah kembali mendomi
nasi kanvas. Lukisan tentang Balisebelum
dansesudah "tragedi 12 Oktober” itume
nyedot perhatian pengunjung pameran b warna abstrak
kisan tunggal Tintin S.A.R. Pameran ber ubahan itu tak lepas dari pengaruh
tema "Bias Pelangi” yang akan berakhir runya di ITB, Ahmad Sadali (al-
Jumat pekan ini bukan untuk mengenang
peristiva bom Bali. Mclainkan lebih beru
panapaktilas karya-karya Tintin. "Ini pa-

anggal saya yang kelima,”kata Tin yang

sudah 30 ahun berkiprahdijagat " "Sayaingin melukis-
seni lukis kanses: ng lebih darisekadarapayang

Sejak SMA, Tintin yang lahir di Ban- | dilihat pada abjek,” kata Tintin, menge=

£ dung, Jawa Barat, § November 1952, me- | muks aliran abstrak.

H gemar melukis. Waktu itu, karya

3 karyanva meliputi wilayah realistik, lus.
£ trauif, dan dekoratif. Seringkali, ia "men:

pirasiitu ten-

£ contek” gambar-gambar karu pos scba

£ gai upaya mengakrabkan diri dengan kan

kua ot Revikamasuk Jurusan | di Eropa. "Sayaselalu berusaha unuk mem=
& Seni Lukis, Institut Teknologi Bandung | perk i banyak melihat yang
E(TB), dan lulus pada 1980, iamulai larut | indah-indah

20

percetakan dan studio de-
sain grafis PHICOM itutidak sia-sia. Pe-

 najaman rasa lewat mata kesenimanan

Tintin bisa didapati dalam 40 karya lukis
ang berukuran § x2
ang juga ba-
nyak dipuii. Lukisan berukuran 90 x 90
dibasilkan pada 1999 tu menam-
merika Serikat, se-
nasi warna biru.
bertemaalam, se-
pert Gemurub Air Senja, Kincir Angin,
dup Sewja, Tengab Hari, Gejolak

tau Bias Malam.
Kisan-lukisan itu tidak dibasilkan
berurutan. Ada kalanya, Tintin mengha-
silkan tiga hingga empat karya dalam wak-
“Kalau mentok, saya ting-
g belum jadiitu,llu sa-

bil Kanvas lain, " kat:

nulai mengisi kanvas,
kosong ainnya. Untuk Tintin, gaya ber-
Sy seper uadlah halyang lumrah.
san, bagi sy, adalah pencerahaniiwa,
momen hat,” Katanya. "Jadi uhuh::\w d
lmhkelmnl\mmmenpdlmh’l"«
untuk menghasilkan karya lain,” katanya.
Tapi, bukan m:ﬁ'mbu
menjaga komposisi,baik komposisi
maupun warna. La pun tak hupa memberi
sentuhan maskulin yang menjadi ciri khas-
nya sejak awal.
wa perlu proses agar perubahan moad.
mma.nqu..g.mmh-&nm
sedangsayakerjakan, ata Tintin. It pu-
layangmembuatkarya-karya Tintinma-
tangdiatas kanvas. Karya-karyanya
marakberceria tntang alam pun;
dipamerkan ke mancancgara, antara lain
Belanda, Jepang, Belgia, Australia, dan
Taiwan.
festasi Tintindalam men,



